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Abstract : This study aims to determine the implementation of the Karya Mulya Literacy Village program in 

Palembang City. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. Data collection techniques 

use observation, interview, and documentation methods. The subjects of this study were 5 people consisting of 1 

manager, 1 tutor, and 3 students. The results of this study indicate that the planning aspect has been carried out 

in accordance with the needs of the community, the targets of its activities, the activity schedule, the budget, and 

the effective cooperation plan. In terms of implementation, there are sufficient facilities, students who attend 

regularly, and the methods used in accordance with literacy activities that have been carried out consistently. In 

terms of evaluation, it has also been quite good with ongoing evaluation. In terms of supporting factors, there is 

family support so that students are enthusiastic about coming to the reading corner. The inhibiting factors are 

influenced by the students' sense of inferiority when reading in public, limited time that interferes with the 

concentration of students, the lack of volunteers who are willing to contribute, and the lack of training activities 

for tutors.  
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program Kampung Literasi Karya Mulya Kota 

Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi. Subjek penelitian ini 5 orang yang terdiri dari 1 

pengelola, 1 tutor, 3 warga belajar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada aspek perencanaan sudah 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sasaran kegiatan nya, jadwal kegiatan, anggaran biaya, maupun 

rencana kerjasama yang sudah efektif. Pada aspek pelaksanaan tersedianya fasilitas yang mencukupi, warga 

belajar yang rutin hadir, serta metode yang digunakan sesuai dengan kegiatan literasi yang sudah dilakukan 

dengan konsisten. Pada aspek evaluasi juga sudah cukup baik dengan adanya evaluasi yang berkelanjutan. Pada 

faktor pendukung adanya dukungan keluarga agar warga belajar semangat datang ke pojok baca. Adapun faktor 

penghambat nya dipengaruhi oleh rasa minder warga belajar saat membaca didepan umum, keterbatasan waktu 

yang mengganggu konsentrasi warga belajar, kurangnya relawan yang mau berkontribusi, serta kurangnya 

kegiatan pelatihan untuk tutor. 

 

Kata kunci: Pelaksanaan, Literasi, Kampung Literasi 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar masyarakat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan. Untuk mencapai hal ini diperlukan upaya dengan menerapkan 

literasi dasar. Pentingnya untuk menguasai literasi dasar masyarakat akan mampu memahami 

dan lebih mudah sehingga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

untuk belajar tentang literasi beberapa masyarakat masih terkendala mengikuti pendidikan 

formal, maka masyarakat harus mengikuti pendidikan nonformal untuk bisa melanjutkan 
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pendidikan yang tertunda dan bisa menguasai literasi dasar.  Seperti yang diungkapkan Husin, 

& Indriyani, (2022) bahwa pendidikan dapat diakses sepanjang hidup melalui jalur dan jenjang 

yang dilakukan baik dalam sistem sekolah maupun luar sekolah.  

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) dijelaskan bahwa pendidikan terdapat 3 jalur, yaitu pendidikan formal, pendidikan 

informal dan pendidikan non formal yang dapat saling memperkaya dan melengkapi. 

Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan yang berlangsung di luar sistem pendidikan 

formal, namun tetap dapat diselenggarakan secara terstruktur dan bertahap. Pendidikan non 

formal bertujuan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan program pendidikan sesuai 

dengan kebutuhannya masing-masing. Hadirnya pendidikan nonformal dapat menjadi 

penambah, pengganti dan pelengkap dari pendidikan formal (Syahputra, & Shomedran, 2023). 

Pendidikan nonformal juga bisa dilaksanakan melalui satuan pendidikan nonformal, salah 

satunya melalui kegiatan yang diadakan di Kampung Literasi. 

Program kampung literasi merupakan tempat atau komunitas yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan literasi masyarakat, khususnya pada kelompok 

yang dianggap memiliki keterbatasan akses terhadap pendidikan formal, seperti anak-anak, 

remaja, dan ibu ibu. Upaya yang sangat penting yang dikenal sebagai Kampung Literasi 

bertujuan untuk memperbaiki akses ke pendidikan dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat melalui pendidikan non-formal dan pemberdayaan literasi di tingkat komunitas. 

Program yang ada pada kampung literasi juga bermanfaat mengurangi tingkat kemiskinan, 

dengan Literasi yang baik, terutama dalam aspek finansial dan kewirausahaan, bisa membantu 

masyarakat untuk menemukan peluang ekonomi yang lebih baik (Rofii, dkk, 2020). 

Kemampuan literasi yang baik dapat membantu seseorang untuk berpikir kritis dan membuat 

keputusan. Oleh karena itu, literasi adalah hal yang sangat penting dalam membangun sumber 

daya manusia yang berkualitas dan informasi sudah dianggap sebagai kebutuhan penting untuk 

memudahkan masyarakat untuk melakukan apa pun, tidak mungkin untuk mencapai sesuatu 

dengan cara yang lebih praktis dan efektif tanpa literasi (Silaen, & Hasfera, 2018). 

Salah satu penyebab masalah sosial seperti keterbelakangan, kemiskinan, dan kebodohan 

adalah masyarakat yang tidak memiliki akses ke informasi dan tingkat pendidikan yang rendah 

(Husin, dkk, 2020). Hal ini terkait dengan kemampuan literasi yang rendah, yang berdampak 

besar pada proses pencernaan informasi. Sebaliknya, jika masyarakat memiliki literasi yang 

tinggi, mereka akan mampu mengakses informasi dengan tepat, dan informasi tersebut akan 

mendorong masyarakat untuk bertindak dengan cara yang mudah dan cepat. Untuk 

membangun sumber daya manusia yang berkualitas maka literasi sangat penting karena 
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kemampuan seseorang untuk mengolah informasi melalui proses membaca dan menulis 

terlebih dahulu. Untuk bisa mencapai SDM yang berkualitas, masyarakat harus berkunjung dan 

mengikuti kegiatan pada pendidikan nonformal salah satunya di kampung literasi.  

Seperti yang kita ketahui bahwa pojok baca merupakan tempat khusus yang disediakan 

untuk kegiatan membaca yang dilengkapi dengan rak buku, tempat duduk yang nyaman, dan 

koleksi bacaan seperti buku cerita, majalah, atau komik. Pojok baca ini bertujuan untuk 

meningkatkan minat baca dan memberikan akses yang mudah serta menyenangkan terhadap 

bahan bacaan. Maka dari itu masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi akan 

memiliki kemampuan untuk berkontribusi secara lebih aktif dan berdaya saing dalam berbagai 

aspek kehidupan. Selain itu, literasi sangat penting untuk pembangunan ekonomi. Peluang 

kerja yang lebih baik, kesempatan untuk berwirausaha, dan keterlibatan dalam ekonomi kreatif 

dan inovasi.  

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang berfokus pada mengeksplorasi dan memahami setiap fenomena individu dan 

kelompok, menemukan masalah sosial, membuat pertanyaan yang sudah disusun, dan 

kemudian menjelaskan makna data. Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian ini adalah 

melihat bagaimana aspek perencaaan, pelaksanaan, evaluasi, faktor penghambat dan 

pendukung pada program pojok baca di Kampung Literasi Karya Mulya Kota Palembang. 

Penelitian ini menggunakan dua kategori sumber data, yakni data primer dan data sekunder. 

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui informan yang di wawancarai secara 

langsung bersama pengelola, tutor, dan warga belajar di lokasi penelitian Kampung Literasi 

Karya Mulya Kota Palembang. Sumber data sekunder penelitian ini diperoleh dari menelaah 

sumber buku bacaan, study histories, artikel, dan data-data yang diperoleh dari kampung 

literasi karya mulya untuk memperkuat penemuan dan serta melengkapi informasi yang 

dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan informan. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

berbagai teknik, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. Setelah data terkumpul, tahap 

selanjutnya adalah peneliti melakukan pengujian terhadap kebasahan data. Dalam pengujian 

kredibilitas data terdapat bermacam-macam cara, namun pada penelitian ini penulis 

menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik pengumpulan data. Teknik triansgulasi yang 

digunakan yaitu triansgulasi sumber dan triansgulasi teknik.  
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Setelah melakukan teknik pengumpulan data, langkah selanjutnya ialah melakukan analisis 

terhadap data. Analisis data kualitatif merupakan analisis yang dilakukan terhadap data-data 

non-angka seperti hasil wawancara, bacaan dari buku-buku, dan artikel. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai pelaksanaan program 

Kampung Literasi Karya Mulya Kota Palembang dalam mendapatkan hasil penelitian dan 

untuk keperluan mendapatkan data yang diperlukan melalui survey lapangan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perencanaan 

Perencanaan adalah tahap awal yang paling mendasar untuk melakukan program, dengan 

tujuan perencanaan ini adalah untuk menentukan program literasi yang cocok bagi masyarakat. 

Perencanaan adalah suatu proses yang bertujuan untuk memberikan arah sasaran demi 

mencapai tujuan, perencanaan merupakan pemilihan serangkaian kegiatan dan pemutusan 

selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa, perencanaan yang 

baik dapat di capai dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang (Nengsih 

& Husin, 2023). 

Perencanaan merupakan suatu proyeksi tentang apa yang harus dilaksanakan guna 

mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai suatu proyeksi, perencanaan 

memiliki unsur kegiatan mengidentifikasi, menginventarisasi dan menyeleksi kebutuhan 

berdasarkan skala prioritas, mengadakan spesifikasi yang lebih rinci mengenai hasil yang akan 

dicapai, mengidentifikasi persyaratan atau kriteria untuk memenuhi setiap kebutuhan, serta 

mengidentifikasi kemungkinan alternatif, strategi, dan sasaran bagi pelaksanaannya 

(Shomedran, 2021).  

Rencana program di kampung literasi karya mulya sudah di buat dengan terstruktur dan 

sudah dipertimbangkan dengan baik. Pengelola dan tutor di kampung literasi karya mulya 

sudah menyiapkan perencanaan sebelum memulai kegiatan pojok baca. Kegiatan pojok baca 

telah direncanakan melalui proses identifikasi kebutuhan melalui survei dan diskusi dengan 

warga serta tokoh masyarakat. Fokus utama program ini adalah meningkatkan kemampuan 

literasi dasar, seperti baca-tulis, digital, numerasi, dan sains, dengan perhatian khusus pada 

anak-anak prasekolah yang masih mengalami kesulitan dalam membaca. 

Perencanaan di kegiatan pojok baca dilakukan dengan anggaran biaya yang telah disusun 

dan mencari sumber alternatif pendanaan, serta memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada, 

termasuk koleksi buku dan fasilitas pojok baca. Dilanjutkan dengan kerjasama dengan institusi 
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seperti kantor pos, perpustakaan, dan dinas terkait untuk mendukung penyediaan buku dan alat 

peraga, serta pelatihan bagi tutor. Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan kegiatan 

pojok baca pada program kampung literasi karya mulya ini sudah dilakukan dengan baik dan 

mempertimbangkan segala aspek untuk kebutuhan wargaa belajar itu sendiri sehingga 

perencanaan ini dapat dikatakan efektif.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Herwina dkk (2021) yang 

mengungkapkan bahwa sebagai salah satu penyedia layanan pendidikan melalui program 

literasi dilakukan secara terprogram, sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini dibuktikan 

dalam pelaksanaan program literasi yang terencana dengan baik mulai dari tahapan 

perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. Pada dasarnya perencanaan merupakan tolak ukur 

dalam pengelolaan bagi ketercapaian tujuan program yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa perencanaan di kampung literasi 

karya mulya pada kegiatan pojok baca dapat di katakan efektif karena sudah memuat 

identifikasi kebutuhan masyarakat, penetapan tujuan dan sasaran, penyusunan jadwal kegiatan, 

anggaran dan sumber daya, serta rencana kerja sama. Rencana program tersebut juga 

mempertimbangkan latar belakang warga belajar yang berbeda-beda sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan dari warga belajar itu sendiri.  

 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan proses realisasi dari perencanaan pengajaran yang telah disepakati 

bersama antara pendidik dan warga belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan. Pelaksanaan merupakan langkah krusial dalam manajemen yang 

menghubungkan perencanaan dengan tindakan nyata. Tanpa pelaksanaan yang efektif, rencana 

yang telah disusun tidak akan memberikan hasil yang diinginkan (Nengsih & Husin, 2023). 

Pelaksanaan program literasi disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Pelaksanaan program 

literasi disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini tentu mengacu pada perencanaan 

yang telah dirancang sebelumnya. Salah satu tanda bahwa sebuah masyarakat merupakan 

komunitas pembelajar yakni adanya masyarakat yang sadar dan melek informasi, serta 

masyarakat intelektual. Pelaksanaan merupakan langkah krusial dalam manajemen yang 

menghubungkan perencanaan dengan tindakan nyata. (Khoiruddin, 2019). Tanpa pelaksanaan 

yang efektif, rencana yang telah disusun tidak akan memberikan hasil yang diinginkan. 

Pelaksanaan di kampung literasi karya mulya memiliki fasilitas yang memadai, seperti 

ruang belajar, rak buku, dan alat printer, serta menawarkan berbagai kegiatan seperti membaca, 

menulis, diskusi, dan pelatihan keterampilan dasar dengan pendekatan partisipatif. Meskipun 
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partisipasi masyarakat masih rendah, ada peningkatan dengan keterlibatan relawan dan 

dukungan orang tua yang aktif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan pojok baca 

diadakan pada hari Senin, Rabu, dan Jumat, dengan kehadiran yang umumnya konsisten 

meskipun ada tantangan seperti cuaca dan absensi. Metode pembelajaran bervariasi, termasuk 

ceramah, diskusi, dan pembelajaran online menjelang ujian. Secara keseluruhan, antusiasme 

warga belajar meningkat, namun perlu peningkatan dalam kualitas materi dan pendampingan.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Paluvi dkk (2023) mengatakan bahwa 

kegiatan pojok baca gerakan literasi yang dilaksanakan sudah cukup memberikan hasil yang 

sesuai dengan tujuan dari dilaksanakannya program tersebut, yaitu untuk meningkatkan budaya 

baca Literasi. Penting dalam membentuk dasar-dasar pembelajaran yang kuat dan 

mengembangkan keterampilan literasi pada anak-anak. Literasi merupakan kemampuan untuk 

membaca, menulis, dan memahami teks dengan baik, serta menggunakan pengetahuan ini 

untuk berpikir kritis dan berkomunikasi secara efektif. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program 

kampung literasi karya mulya pada kegiatan pojok baca dapat dikatakan sudah efektif. Hal ini 

dibuktikan dengan pernyataan narasumber yang merupakan warga belajar kegiatan pojok baca 

bahwa dengan adanya kegiatan pojok baca ini warga belajar merasa nyaman dan senang dengan 

suasana belajar yang santai, yang meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam membaca dan 

menulis, terutama dalam menulis puisi dan cerita. Pengajaran yang dilakukan oleh tutor dinilai 

sabar dan menyenangkan, sehingga peserta merasa tidak tertekan dan lebih mudah memahami 

materi. 

 

Evaluasi 

Evaluasi program adalah untuk mengetahui apakah tujuan program telah tercapai dan serta 

mengetahui penyebab-penyebabnya yang selanjutnya hasil evaluasi dapat digunakan untuk 

mengambil keputusan tentang keberlanjutan sebuah program perlu diteruskan, diperbaiki atau 

diberhentikan (Andini,dkk, 2020). Evaluasi merupakan suatu proses yang menggambarkan, 

memperoleh dan menyajikan informasi kebiajakan tentang kelayakan dan kebermanfaatan 

tujuan dan dampak suatu program dalam upaya memberi masukan bagi pembuat keputusan, 

untuk melayani kebutuhan-kebutuhan akuntabilitas, dan memperoleh pemahaman terhadap 

fenomena yang terjadi (Nengsih & Husin, 2023).  

Evaluasi yang dilakukan di kampung literasi karya mulya pada kegiatan pojok baca dengan 

membuat evaluasi bulanan dalam memantau perkembangan warga belajar. Dengan sistem 

pencatatan berbasis portofolio, setiap individu memiliki catatan perkembangan yang jelas. 
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Selain itu, penggunaan jurnal pembelajaran harian, daftar kehadiran, dan pengamatan langsung 

terhadap minat baca serta kemampuan pemahaman bacaan juga memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang kemajuan peserta. Hasilnya, terdapat peningkatan signifikan dalam 

aktivitas membaca, kemampuan merangkum, dan penulisan pengalaman pribadi, bahkan 

beberapa peserta sudah mampu membuat cerita pendek sederhana. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Fathonah (2023) mengungkapkan 

bahwa evaluasi bulanan pada penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan atau 

kemajuan anak-anak dalam membaca dengan kategori tingkatan progress yang lambat hingga 

sedang. Hal ini dijadikan sebagai evaluasi untuk pembelajaran di minggu berikutnya sehingga 

perkembangan membaca anak-anak semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi di kampung 

literasi karya mulya pada kegiatan pojok baca sudah dijalankan dengan baik dan dapat di 

katakan efektif. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara narasumber yaitu warga belajar 

yang merasa peningkatan kepercayaan diri dalam membaca dan menulis, serta menjadi lebih 

aktif dalam diskusi kelompok. 

 

Faktor pendukung & penghambat 

Faktor pendukung adalah segala hal yang mendorong atau memfasilitasi terjadinya suatu 

proses atau pencapaian tujuan. Sedangkan faktor penghambat adalah segala hal yang 

menghambat atau menghalangi proses tersebut. Maka dengan memahami faktor pendukung 

dan penghambat yang ada, individu atau organisasi dapat merencanakan strategi yang tepat 

untuk memaksimalkan peluang dan mengatasi hambatan yang mungkin dihadapi (Syafruddin, 

2018). Faktor pendukung adalah kondisi yang membantu atau meningkatkan efektivitas suatu 

proses atau kegiatan, sedangkan faktor penghambat adalah kondisi yang menghalangi atau 

mengurangi efektivitas suatu proses atau kegiatan (Andini, dkk, 2020). 

Mengenai faktor pendukung dan penghambat pada kegiatan pojok baca di kampung literasi 

karya mulya menurut hasil wawancara bersama pengelola dan tutor bahwa terdapat beberapa 

tantangan yang dihadapi, seperti kurangnya relawan dan pelatihan untuk tutor, serta rasa 

minder di kalangan warga belajar saat membaca di depan umum. Selain itu, keterbatasan waktu 

akibat pekerjaan lain juga menghambat konsistensi proses belajar. Adapun menurut warga 

belajar mengatakan bahwa dukungan keluarga dan semangat untuk belajar tetap ada, meskipun 

ada kesulitan dalam membagi waktu dan rasa percaya diri yang masih perlu ditingkatkan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Farlidya dkk (2024) Faktor 

pendukung program Gerakan Literasi Sekolah seperti tersedianya perpustakaan, pojok baca di 
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berbagai area sekolah, poster-poster penunjang literasi, gazebo untuk siswa membaca, dan 

didukung oleh orangtua. Selain itu terdapat juga faktor penghambat dalam pelaksanaan 

kegiatan Gerakan Literasi Sekolah yaitu terbatasnya waktu, buku yang tersedia kurang 

bervariasi dan sarana prasarana yang kurang terawatt. Tetapi pada penelitian ini terdapat sedikit 

beda pada sarana prasarana, karena di kampung literasi karya mulya sudah mencukupi dan 

terawat.  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa, kegiatan pojok baca di 

Kampung Literasi Karya Mulya didukung oleh semangat belajar warga serta dukungan dari 

keluarga. Namun, kegiatan ini juga menghadapi beberapa tantangan yang signifikan. Faktor 

penghambat utama meliputi kurangnya relawan dan pelatihan untuk tutor, rasa minder warga 

saat membaca di depan umum, serta keterbatasan waktu karena pekerjaan lain yang 

mengganggu konsistensi belajar.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pelaksanaan Kampung Literasi Karya 

Mulya Kota Palembang, dapat disimpulkan bahwa program ini memiliki dampak positif 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan kesadaran literasi di masyarakat. Hasil dari 

analisis pelaksanaan Program Kampung Literasi di Kota Palembang menunjukkan bahwa pada 

aspek perencanaan sudah dilakukan dengan efektif, pada aspek pelaksanaan sudah dilakukan 

dengan konsisten, serta pada aspek evaluasi sudah dilakukan dengan evaluasi yang 

berkelanjutan. Adapun pada aspek faktor pendukung baik dari pengelola, tutor maupun warga 

belajar adalah sudah cukup banyak dukungan dari berbagai pihak yang memperkuat 

keberhasilan program. Namun, pada faktor penghambat terdapat hambatan seperti kurangnya 

relawan, pelatihan untuk tutor, rasa minder warga saat membaca di depan umum, serta 

keterbatasan waktu karena pekerjaan lain yang mengganggu konsistensi belajar warga belajar.  

Keberhasilan kampung literasi sangat dipengaruhi oleh keterlibatan berbagai pihak, mulai 

dari pemerintah, lembaga pendidikan, hingga masyarakat itu sendiri. Sinergi antara komponen-

komponen ini dapat mempercepat pencapaian tujuan dari program kampung literasi, seperti 

meningkatkan akses terhadap sumber belajar, memperbaiki pola pikir masyarakat, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung budaya literasi. Secara keseluruhan, Kampung 

Literasi Karya Mulya Kota Palembang ini memiliki potensi besar untuk memperbaiki kualitas 

pendidikan di tingkat komunitas, namun diperlukan upaya yang lebih intensif dalam 

memperluas jangkauan program agar manfaatnya dapat dirasakan lebih luas oleh seluruh 

lapisan masyarakat. 
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Berdasarkan kesimpulan tersebut, di temukan fakta bahwa untuk ke empat indikator yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung dan penghambat di kegiatan 

pojok baca Kampung Literasi Karya Mulya sudah efektif. Namun di temukannya fakta bahwa 

indikator faktor penghambat masih terdapat hambatan yang belum maksimal.  
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